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Nomor
Heael

Palangka Rays, Oktober 1990

NOTA DINAS

Kepada
Mohon diseminare Yth. Bapek Dekan Fakultas Tar-
ka:luakalah an. biyah IAIN Antasari Pa=-
Mahli NIM., 87
23897, el langka Raya

di

PALANGKA RAYA

ASSALAMU 'ALAIKUM WR. WB,

Sesudah membaca, memeriksa dan mengadakan peru=-
bahan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa Makalah
saudara Mahli, yang berjudul “FUNGSI KEPALA SEKOLAH
SEBAGAI SUPERVISOR PENDIDIKAN PADA SEOLAH MENENGAH
TINGKAT PERTAMA", sudah dapat diseminarkan untuk mem-
peroleh gelar Sarjana dalam Ilmu Terbiyeh Fakultas

Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.

Demikianlah, semoga dapat diseminarkan dalam

waktu yang tidak begitu lama,

WASSALAM

Pembimbing

ii



PENGESAHAN

Makalah yang berjudul

FUNCSI KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR PENDIDIKAN PADA
SEKOLAH MENENGAH TINGKAT PERTAMA, telah diseminarkan pada
Panitia Seminar Makalah Mahasiswa Fakultas Terbiyah IAIN

Antasari Palangka Raya.

K a r 1 $ Sabtu

Tanggal $1 27 0 k t o b e r 1990 M
) EaEI'yI Akhir 1411 H

dan diyudisiumkan pada :
H a r 1 s Sabtu

YTanggal t 270 k£t o b e r 1990 E
abifu r

Dekén Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangka Raya

PENGUII :

Nema Yanda tangan

4§ ZURI - 4 $. gl 7 Ao
erator C
2, SYAMSIR M8 " V' e A
E %onunggnp 1 i / .
VI
30 Dl‘!. “o"um. I'USEIN /—D;/ L] o_:__; L] L] [ ]
T Penanggep YY) e

snanggap (

g T

114



KAT~ PEZNGANTAR
- - -

Wi pad e Iy TNy Gl oyl w
SO P R S | S PO IR |

Atas limpahan berkzh dan taufiq dari Allsh ST, penu-
lisan Makalah yang berjudul " FU..GST KEPALA SZKOLAH GSEBA-
GAI SUPERVISOR PENDIDIKAN PADA SEZXOLAH MENENGAH TINGRAT
PERTAMA " ini dapat penulis selesaikan, disamping itu ti-
ak kurang pentingnya Dbantuan yang diberikan oleh semus
pihzk, baik dslam bentuk bimbingsn, saran maupun petunjuk-
petunjuk yang sangat bsrharga bagi penulis, untuk itu pe-

nulis menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam khusus-

A - 1 s e g | - =~ T : 1 T ? - | = <4 = 1 cammly =
1. Sapak Dekan rFakultss Tarbiyah IAIN Antasari Palangka
o - - -t e am - A -~ £ - <4 4 -~ - !
aya, yeary salan menssrikan gariatian dsn dorongan da-
’ ‘ - . o

[+

. IDu Ora: Zurinal Z, selaku penbimbing yang talah banyal

1emberikan petunjuk dan oimbingan, sehingga makalzh ini
dapat penulis seleszikan dzngan baik,

3. 3apak Pimpinan Perpustakaan beserta staf Persustakaan
TATM 2 mamemd Dal-nalea Rava -~ : l h n:l::\ ani dan
1AIMN Antasari Palcngka Ravya, yang telah melayani a

meminjamkan buku-buku sabagai dahan teoritis dalam pe-
nulisan makalah ini.

4. Bapak-bapak dan Ibu vang turut berjasa memberikan ban-
tuan dalam rangka penyelesaian makalah ini baik secara
langsuny maupun tidak langsunge.
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Atas semua bantuan yang telah diberikan tersebut se-
moga mendapat pahala vang berlipat ganda dari Allah suT.

Akhirnya semoga penulisan makalah ini dapat membari-

juan pendidikan di masa yang akan datang.

Rabiul Awal 1411 H.
Palangka Raya, Oktober 1990 M.

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam melaksanakan pembinaan terhadap suatu lem-
baga pendidikan formal yang dipimpin dan dibimbing
oleh seorang kepala sekolah tidak terlepas dari suatu
pembinaan dan pelaksanaan program supervisi pendidik-
an,

Program supervisi pendidikan perlu di laksanakan
di sekolah baik pada sekolah umum maupun pada sekolah
agama, karena dengan demikian kegiatan yang dilaksa-
nakan selalu diawasi dan dibina kearah pencapaian tu-
juan pendidikan pada sekolah yang bersangkutan pada
khususnya dan tujuan pendidikan nasional pada'umumnya.‘

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab seharus-
nya berfungsi menjadi pengawas dan pembina utama da-
lam pelaksanaan program pendidikan, Sebagai penang-
gung jawab langsung Ferhadap kelancaran dan keberha-
silan’peﬁdidikan pada suatu lembaga pendidikan ‘dalam
rangka meningkatkan kemampuan dan mengembangkan situ-
asi belajar mengajar yang lebih baik, maka kepala se-
kolah harus melaksanakan fungsi supervisinya, Ini ber-
arti tercapai tidaknya tujuan pendidikén'disﬁaiu seko-
lah banyak ditentukan oleh cara dan kemaﬁpuan kepala
sekolah dalam melaksanakan-fﬁngsi'supervisi dan kepe-

< 3
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mimpinan yang diembannya, oleh karena itu kepala sekolah
asharisnva memiliki pengstahuan dan ketramoilan vang cu-
kup mengenai fungsi dan tugas yang harus dilaksanakan te-
rutama dibidang pengetahuan dan ketrampilan sypervisi pen-
didikan.
Dzalam hubungan ini, Rivai, M., Ed mengemukakan dalam
bukunya Supervisi dzn Administrasi Pendidikan bahwa :
Tugas kepala sekolah adalah harus berusaha agar peng-
gunaan potensi dan kerjasama anggota-anggota kelompok
nya itu lebih baik lagi, sehingga segala sesuatu da-
pat lebih lancar lagi, dan dengan demikian tujuan se-
kolahnya dapat tercapai dengan lebih baik lagi, guru-
guru mengajar lebih baik, anak-anak belajar lebih in-
tensif dan hasil yang dapat dicapai oleh anak dan gu-
ru akan lebih meningkat lagi. ( Rivai,M,Ed, t,t : 25 )
Berdasarkan pemikiran di atas, dalam rangka melaksanaw~
kan program yang telah diremcanakan sesuai dengan tujuan
dan program pengembangan sekolah, maka kepala sekolah ha-
rus berupaya mendayagunakan segsnap potensil yang dimiliki
secara optimal, sehingga segala usaha untuk mencapai tuju-
an pendidikan melalui peroses belajar mengajsr dapat diwus
judkan sebagaimana mestinya. Dengan demikian kepala sekolah
harus mampu melaksanakan fungsi kepemimpinannya, termasuk
melaksanakan fungsi supervisinya.
FLNULLS wmemfukuskan pempahasan pada Sekolai Fizneiiyais
Tingkat Pertama karena beberapa hal antara lain :
1. Anak-anak didiknya sedang berads pada masa peralihan
yaitu dari masa anak=-anak ke mass remaja .
5. Perobahan sistem pengajaran yaitu dari sistem guru kelas
menjadi guru pak.

Hal ini memerlukan perhatian khusus kepala sekolah



dalam membimbing dan mengarahkan program-program pendi-
dikan terhadsn anarat nclalesnz pendidikon dolaz rangka
pencapaian tujuan Pendidikan.

Mengingat pentingnya kegiatan supervisi pendidikzan
di atas dan sekaligus obagaimsna kepala sekolan melaksarm
nakan fungsi dimaksud, mendorong penulis untuk memdahas
dalam tulisan dengen judul : FUNCCI KIPALA CCRCLAH GEBA-
GAI SUPERVISOR PENNTOIKAN PADA SEKOLAH MENENGAH TINGKAT
FERTAMA.
Permasalahan

Tugas supervisi pendidikan merupakan salah satu tu-
gas kepala sekolah dalam rangka kemajuan pendidikan pada
lembaga pendidikan yang ber sangkutan, oleh karena itu
tidak boleh terabaikan, sebab dapat mengakibatkan kemun-
duran atau tidak ada upaya peningkatan dan pengembangan
kegiaten pendidikan Ji sekolah terssout,

Dari uraian di ata

m

mzka masalah yang akan dibeshas

dzlsm penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana fungsi kepala sekolah dala@‘menjalankap tu-
gasnya sebagai supervisor pendidikan'pada Sekolah Me-
nengah Tingkat Pertama. :

2. Langkah-langkah apa saja°ya;g harus dilakukan kepala
sekolah dalam menjalankan fqngbinya sebagai supervi-
sor pendidikan pada Sekolah Menengah Tingkat Pertama.

Tui.an dan Kegunaan Penulisan | .

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas,

maka penulisan makalah ini bertujuan sebagai berikut :



- Untuk merumuskan berbagai pandangan dan konsepsi ten-
tang fungsi kepala sekolah sebagai supervisor pendi-
dikan pada Sekolah Menengah Tingkat Pertama, sekali-
gus berbagai upaya pelaksanaannya.

Adapun kegunaan penulisan makalah ini adalah seba-
gai berikut :

1. Untuk mengembangkan ilmu supervisi pendidikan teruta-
ma sekali yang ada kaitannya dengan supervisi yang
harus dilaksanakan oleh kepala sekolah.

2. Untuk menjadi bahan pertimbangan kepala sekolah dalam
merumuskan langkah/kebijaksanaan pelaksanaan supervi=-
si pendidikan di masing-masing sekolah.

Sistimatika Penulisan

penulisan ini menggunakan sistimatika penulisan se-
bagai berikut :

Baob, I : Pendahuluan yang berisikan tentang latar bela~-
kang, permasalahan, tujuan dan kegunaan penu-
lisan serta sistimatika penulisan.

Bab. 1II : Supervisi Pendidikan yang berisikan tentang
pengartian supervisi pendidikan, tujuan .super-
visi pendidikan dan fungsi supervisi pendidik-
an,

Bab. III : Fungsi kepala sekolah sebagai supervisar dalam
pelaksanaan supervisi pendidikan.

Bab. IV : Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran.



BAB II
SUPERVISI PENDIDIKAN
A. Pengertian Supervisi‘Pendidikan
1. Pengertian Supervisi
Supervisi berasal dari bahasa Ingyeris yaliu "Su~-
pervision" artinya pengawaliin, sedangkan “Supervisor"”
artinya pengawas, ( WJS. Poerdarminta, 1974 : 198).
Dalam buku Tuntunan Supervisi Pendidikan Agama Is-
lam Pada SMTP/SMTA menjelaskan bahwa “Supervision® ter-
diri dari dua kata "Super®” dan "Vision" berarti "Atas®
dan "Melihat" Supervision berarti melihat dari atas
atau menilik pekerjaan secara keseluruhan. Orang yang
melakukan perjaan supervisi itu disebut “Supervisor”.
Kemudian Drs.M.Ngalim Purwanto, MP dalam bukunyz
Administrasi dan Superviri Pendidikan, mengemukakan
pengertian supervisi sebagai berikut :
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang di
rencanakan untuk membantu para guru dan pegawai se-
kolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka se-
cara efektif., (Drs.M.Ngalim Purwanto,MP, 1987 : 84).
Sedangkan menurut difinisi lainnya yang di kutip
oleh Drs. Piet.A.Sahertian dan Drs. Prans Mataheru Dip,
Ed.Ad. dalam bukunya Prinsip dan Tehnik Supervisi Pen-
didikan adalah sebzgai berikut :
a. P. Adams dan Frank G. Dickey, memberikan difinisi

supervisi dalam terjemahannya sebagai berikut : “su-

5
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pervisi adalah program yang berencara untuk memper

baiki pengajaran". ( Ors.Piet.A.Sahertian dan Drs.

Frans iataheru, Dip.gEd.Ad. 1381 : 18).

b. Good Carter, memberikan psngertian supervisi dalam

tearjemahannya sebagai berikut :

Supervisi adalah ussha dari petugas-patugas se-
kolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-pe-
tugas lainnya, da2l2m memnerbaiki pengajaran,
termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan
jabatan dan perkembangan guru-guru dan merivisi
tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajar-
an. ( Drs.Piet.A.Sahertian dan Drs. Prans Mata-
heru Dip, Ed.Ad, 1981 : 18).

Pendapat para ahli di atas dapat diambil pengertian
bahwa semua kegiatan supervisi mengarah kespada perbaikan
mutu pendidikan dan pengajaran termasuk kualitas dan ke-
trampilan pendidiknya. Yang berbeda hanya tinjauan mereka
masing-masing, misalnya Dre.M.Ngalim Purwanto, MP, melihat
supervisi sebasgai suatu pembinsan yang tzrencana untuk mem-
bimbing para guru dan pegawei sekolah dalam melzksanakan
pekerjaan mereka secara efextif, F. Adams dan Frank G. Dic=-
key, menekankan bahwa supervisi adalah program yang beren-
cana dalam upaya memperbaiki pengajaran, sedan kan Good-
Carter merumuskan supervisi sebagai usaha memimpin guru-gu-
ru dalam jabatannya.

Sedangkan Dr. Jahja Qahar, dalam bukunya Petunjuk-
Praktis Supervisi Pendidikan Agama menysbutkan bahwa :

Sesuai dengan statusnya supervisor adalah pemimpin

karena ia bekerja dengan kelompoknya, artinya peker=-

jaan supervisi itu adalah pekerjaan orang-orang yang

di dalam suatu kelompok dengan tujuan yang sama. Ja-

di supervisor itu menduduki suatu posisi kepemimpi-
nan karena itupun ia pemimpin. Supervisi dan Kepemim-



pinan tidak dap=t dipisahkan dalam kedudukan tang-
gung jawab. ( Dr. Jahja Qahar, 1982 : 7 ¥

Menurut pengertian di atas bahwe seorang supervi-
sor berkewajiban untuk mengstasi dan bertanggung jawab
terhadap apa yang dilaksanakan oleh bawahannya. maka=-
jelaslah bahwa kepala sekolah adalah berkedudukan seba-
gai supervisor pendidikan karena ia juga sebagai pemim-
pin pendidikan di sekolahnya, yang bertanggung jawab
atas kelancaran proses belajar mengajar dalam pencapai-
an tujuan pendidikan.

Disamping itu Drs. M. Ngalim Purwanto dkk. dalam
bukunya Administrasi Pendidikan mengemukakan tentang
supervisi sebagai berikut :

Sunervisi sebzgai salah satu fungsi pokok dslam

Admnistrasi Pendidikan, bukan hanya merupakan tu-

gas pekerjaan para Inspektur, melsinkan juga tu-

gas kepala sakolah terhadap guru-guru dan pegawai
pag2wai sskolaznyz. ( Drs.M. Ngalim Purwanto dkk.

1984 : 80 ).

Melihat difinisi tersebut Dahwa suparvisi adalan
juga salah satu tugas kepala sczkolan terhadap para gu-
ru-dan pegawai lainnya; dalam arti pengawasan yang di-
lakukan oleh atasan langsung terhadap bawahannya, se-
bab keoala =seknlah adalah =erarann ton manaisr di esln-
lzh atau pimpinan pendidikan di sekolah yang membawahi
terhadap guru-guru dan pega wail lainnya.

Pengawasan atasan langsung terhadap bawahannya
disebut juga dengaa pengawasan melekat (waskat), pe-

ngawasan melekat terutama ditujukan untuk mengetahui

secara dini kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-




penyimpangéﬁ tarhadap perzncanaan program yang telah
direncanakaﬁ. sehingga dapat dengan segara diadakan
perbzikan dan pelurusan kembali terha.lap program ya-
ng telah direncanakan tsrssbut. Dengan deaikian je-
laslah bahwa péngawasen malakat adalah upayz untuk
meningkatkan pelaksanaan pengawasan kepala sekolah
terhadap para guru dan oegawzi lainnya dalam rangka
peningkatan mutu mengajar dan belajar untuk mencapai
tujuan pendidikan.
Pengertian Pendidikan

Pendidikan sebagai suatu aktivitas pengenbangzn
kepribadian tiap-tiap individu, pembentukan kepribadi-
an harus sesuai dengan hakekat masing-masing individu.

"Drs.H.Abd. Rachman Shaleh, memberikan pengertian

pendidikan sebagai berikut :

Pendidikan ~adz hzskakzotnya adzlzch uzzhs sadar un-
tuk mengembangkan kearibadian dan kz2mampuan di-
dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur
hidup. ( H.Abd. Rachman Shaleh, 1982 : 38 ).

Kemudian menurut Ors.A.4duri Yusuf, memberikan pe-
ngertian pendidikan sebagai berikut :

Pendidikan tiada lain dari pada suatu proses pe-
ngembangan diri individu dan kaprlbadlan sese=

G g e s BT el e AT dain penu:
tanggung jawao untuk dapat meningkatkan pengeta-
huan, ketrampilan dan sikap serta nilai-nilai se-
hingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan-
nya. ( Drs.A. Muri Yusuf, 1982 : 25 )

Sedangkan Drs., H.M. Arifin, M, Ed. memberikann

pengertian pendidikan sebagai berikut :



j=]

Pendidikan adzlah usaha orang dewasa secara sa-

dar untuk membimbing dan mengembangkan kepriba-

dian serta kemampuan sadar anak didik baik dalam

bentuk pendidikan formal dan non formal. ( Drs.

H.M. Arifin, M, Ed, 1978 : 14),

Disamping itu Pref. Dr., Scegarda Poerbakawatja-
HeA,.H, Herahap, memberikan pengertian ssbagai beri-
kut :

Pandidikan zdalah suatu usaha manusia untuk mem-
bawa si anak yang belum dewasa ketingkat kedewa-
saan dalam arti sadar dan mampu memikul tanggung
jawab atas segala perbuatannya secara moril,

( prof. Dr. Soegarda Poerbakawatja- H.A.H. Hara-

hap, 1982 : 257).

Berdasarkan beberapa psngertian tersebut dapat
di ambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu pro-
ses pengembangan diri dan kepribzdian serta kemampuan
seseorang yang dilsksanakan secara sadar dan penuh ta-
nggung jawab untuk meningkatkan pengetahuan, ketram-
nilan serta pembentukan kepribadian, sehingga mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Jadi jelaslah bahwa pengertian supervisi pendidik-
an adalah usaha mengkoordinirs dan membimbing secara
kontinu guru-guru dalam rangka peningkatan kualitas
guru sebzgai pelaksana pendidikan di dalam proses be-
lajar mengajar, dalam rangka pengembangan Keprivaudiarn
dan kemampuan anak didik, atau suatu usaha pembinaan °
kearah perbaikan dan peningkatan mutu belajar menga-
jar. Pembirian bimbingan secara kontinyu terhadap gu-.

ru-guru dan pegawai lainnya dalam rangka pengembangan

proses kegiatan mengajar belajar adalah merupakan
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salah satu bentuk ajakan kepada seseorang agar berbuat
baik dan mencegah hal-hal yang bersifat negatif. Hal-
ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Al-qur'an su-

rat Ali Imran ayat 104, Allah barfirman :
O3 3 ol gl g el g e o Tl S (S Y,
(\d' Q‘J"‘LJ‘)'CJPJ-;-‘Jlr.L’l-:—].,'JG;Z‘J‘C,L

Artinya :
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat ya-
ng menyeru kepada kebajikan, menyeruh kepada ysarg
ma'ruf dan mencegah kepada yang mungkar, merekalah
crang-orang yang beruntung. (Departemen Agama,

1987 : 93 )
8. Tujuan Supervisi Pendidikan
Tujuan supervisi pendidikan adalah untuk mengembang
kan situasi belajar mengajar yang lebih baik, dalam arti
memberikan bantuan kepada guru-guru dan pegawai sekolah
untuk memiliki kemampuam profisional yang mampu mewujud-
kan tujuan pendidikan., Terlaksananya supervisi pendidikan
secara efektif pada titik akhir diharapkan tercapainya
tujuan pendidikan,
Drs. Piet,A., Sahertian dan Drs. Frans Mataheru Dip.
Ed. Ad, dalam bukunya Prinsif & Tehnik supervisi pendidik=-
an, secara operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan
konkrit dari supervisi penaidikan .adalah sebagai oerikut:
1. Membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuan-
tujuan pendidikan.
2. Membantu guru-guru dalam membimbing pengalaman
belajar murid-murid.
3. Membantu guru-guru dalam menggunakan sumber-sum-
ber pengalaman belajar,
4., Membantu guru-guru dalam menggunakan methode-me-
thode dan alat-alat pelajaran modern.

5. Membentu guru-guru dalam memenuhi kebutuhan bela-
jar murid-murid.



€. Membantu guru-guru dalam hal menilai kemaiuan
murid-murid dan hasil pekerjaan guru itu sendiri,

7. Membantu guru-guru dalam membina reaksi mental
atau moral kerja guru-gury dalem rangkz poréum-
buhan pribadi dan jabatan mereka.

8. Membantu guru-guru baru disekolah sehingga mere~
ka merasa gembira dengan tugas yang diperolehnya,

9. Membantu guru-guru agar lebih mudah mengadakan
penyesuaian terhadap masyarakat dan cara-cara me-
nggunakan sumber-sumber masyarakat dan seterusnya,

10. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaga guru ter-
curahkan sepenuhnya dalam pembinaan sekolah,
( Drs.Piet.A.Sahertian dan Drs. Frans Mataheru
Dip. Ed. Ad, 1981 : 24 ).

Sedangkan menurut Drs, M.Ngalim Purwanta. MP dalam
bukunya Administrasi pendidikan menyebutkan bahwa :

Tujuan supervisi pendidikan adalah perbaikan dan

perkembangan proses belajar mengajar secara total,

ini berarti bahwa tujuan supervisi tidak hanya un-

tuk memperbaiki mutu mengajar guru,tetapi juga mem-

bina pertumbuhan profisi guru dalam arti luas,ter-

masuk di dalamnya pengadaan fasilitas -fasilitas,pe-

layanan kepemimpinan dan human relation yang baik,

( Drs. M. Ngalim Purwamto, Mp, 1984 : 53 ).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas, maka
tujuan supervisi pendidiken dapat di rumuskan adalzah seba-
gai suatu usaha perbaikan terhadap situasi pendidikan dan
pengajaran pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar bela-
jJar pada khususnya. Jadi jelaslah hakekat supervisi pendi~.
dikan adalah membantu para guru agar dalam melaksanakan
tugas mengajarnya dapat berjalan sebagaimana mestinya
dalam arti memoimoing dan mengempangkan kegiatan meng-
ajar dan belajar guru untuk mencapai tujuan pendidikan.

C. Fungsi Supervisi pendidikan
Fungsi supervisi pendidikan yang merupakan tugas-

tugas pokok,K seorang supervisor pendidikan adalah seba-

gaimana dikemukakan para ahli berikut ini :
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Menurut Drs,M.A., Ametembun dalam bukunya supervisi

Pendidikan bahwa fungsi supervisd pendidikan adalah :

1.

. Penelitian ( research )

. Penilaian ( evaluation )

. Perbaikan ( improvement )

. Pembinaan { Drs.N.A. Ametembun, 1981 : 32 ).

BWN R

Penelitian ( research

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan objek-
tit tentang suaut situasi pendidikan, maka perlu di-
adakan penelitian yang seksama terhadap situasi ter-
sebut.

Penilaian ( evaluation )

Untuk menarik kesimpulan terhadap situasi atau
masalah yang diteliti, maka perlu adanya penilaian
terhadap situasi itu. Fungsi penilaian dalam super-
visi lebih menitik beratkan pada aspek-aspek positif
dari pada aspek negatif. ¥
Perbaikan ( imgrovement )

Setelah memperoleh hasil dari penilaian terse-
but, supervisur dapat mengetahui bagaimana keadaan
situasi mengajar belajar pada khususnya serta segala
fasilitas dan daya yang dipergunakan, dalam rangka
perbaikan dan penimgkatan kegiatan belajar mengajar
pada khususnya dan pencapaian tujuan pendidikan pada
umumnya.

Pembinaan

Fungsi ini merupakan tugas pokok seorang super-

visor, karena pembinzan merupakan upaya mengarahkan

kepada situasi mengajar can belajar serta pemamfaat-
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tan segala dana dan tenaga keérah terwujudnya tujuan
yang dicita-citakan,

Ors.M.Ngalim Purwanto,iMp, dalam bukunya Administra-
si dan Supervisi Pendidikan yang sangat penting diketahui
oleh para pimpinan pendidikan termasuk kepala sekolah, a=
dalah sebagai berikut :

1. Dalam bidang kepemimpinan

2. Dalam hubungan kemanusian

3. Dalam pembinaan proses kelompok

4, Dalam bidang administrasi personil

5. Dalam bidang evaluasi, ( Drs.M.Ngalim Purwanto,
Mp, 1987 : 85 )

Menurut Swearingen, analisa fungsi supervisi yang di-
kutif oleh Drs.Piet.A.Sahertian dan Drs. Frans Mataheru
Dip, Ed.Ad dalam bukunya Prinsif dan Tehnik Supervisi Pen-
didikan adalah sebagai berikut :

Mengkoordinir semua usaha sekolah.

Memperlengkapi kepemimpinan sekolah.

Memperluas pengalaman guru-guru.

Menstimulir usaha-usaha yang kreatif.

Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus-

menurus

f. Menganalisa situasi belajar dan mengajar.

g. Memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap
anggota stap

h. Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu

meningkatkan kemampuancmengajar guru-guru. (Drs.

Piet .,A.Sahertian dan Drs.Frans Mataheru Dip.Ed.

Ad., 1981 : 26 )

o a0 oo
- = & & %

Kemudian dalam buku Ilmu Pendidikan Islam menyebut=-
kan .bahwa fungsi kepala sekolah sebagai supervisor dalam
memberikan supervisi mempunyai 3 (tiga) fungsi yaitu :

a. Fungsi Kepemimpinan

Dengan fungsi ini keonala sekolah bertindak seba-

gai :

1) Pencipta hubungan yang harmonis dikalangan gu-
ru-guru dan karyawan.

2) Pendorong bagi perkembangan kepribadian guru
dan karyawan, termasuk didalamnya perkembang-
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an sifat-sifat kepemimpinan dan pemupukan dan
tangguny jawao, penyembangan yang menyangkut
segi-seji pribadi, profisi maupun disiplin.
) "cloksconaan pengelolsan pruses kegiatan bela-
jar.
4) Pelaksanaan dalam pengawasan,
5) Pelaksanaan dalam penempatan atau pemberizn
tugas dan tanggung jawab terhadap guru dan kar-
yawan, :

b. Fungsi pembinaan

Dengan pembinazan ini berarti kepala sekolah meni-

ngkatkan kemampuan profisi guru dalam bidang-bi-

dang : '

1) Bidang pengajaran.

2} 2idzng bimbingan dan penyuluhan atau peningkat-
an tehnis lainnya.

3) 8idang pengelalzan sekolah.

c. Fungsi pengawas
Supervisi juge berfungsi sebagai pengawas,penga-
was disini bukan berarti pengawas sepihak yang
otoritor dan mencari-cari kesalahan, melainkan pe-
ngawas yang diartikan sebagai membinz pengertian
melalui komunikasi dua arah lebih menjamin terlak-
sananya keyiatan sesuai dengan program kerja.
( Dirjen Binbaga Islam, 1982/1983 : 137-138 ).
Dari beberapa pendanat para ahli, dapat di jelas-
"an bahwa funasi supervisi pendidikan itu tampak pada
seorang suoervisor apabila ia memberi bantuan, membim-
bing, membina seseorang atau sekelompok orang dalam
rangka perdaikan situasi belajar mengajar untuk mewujud
kan tujuan yang dicita-citakan. Fungsi supervisi pendi-
dikan dapat berjalan dengan sebasik-baiknya, apabila
fungsi tersedbut benar-benar dapat dikuasai dan di paha-
mi oleh setiap pemimpin pendidikan termasuk kepala seko-
lah terhadzp para anggotanya, maka kelancaran jalannya

sekolah atau lembaga pendidikan dalam pencapaian tujuan

pendidikan yang lebih terjamin.



BAB III

FUNGSI KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR
DALAM PELAKSANAAN SUPERVISI PENDIDIKAN

A. Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab II bahwa ke=
pala sekolah termasuk dalam kelompok supervisor pendi-
dikan, disamping ia pimpinan pendidikan di sekolah jugs
bertanggung jawab atas kelancaran proses belajar meng=
ajar dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Bidang kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh ke=-
pala sekolah dapat dikatakan sama dengan yang dilaksana-
kan oleh pengawasan pendidikan di sekolah, hanya ada bi=-
dang tugas pengawas lebih luas ruanglingkupnya, dia meme
vawahl beberapa sekolah yang nencakup bidara akadamik,
koordinasi dan kerjasama sekolah, karema pengawas secara
fungsional diangkat oleh pemerintah dalam jabatan penga=
was yang mempunyal tugas khusus di bidang supervisi,

Sedangkan kepala sekolah hanya dalam ruang lingkup
sekolah yzng dipimpinnya, secara fungsional memang kepa-
la sekolah tidak menjabat sebagai supervisor tetapi juga
dia melaksanakan tugas pengawas terhadap seluruh aktivi-
tas yang ada di sekolah., Sebagaimena telah diuraikan pa-
da Bab II bahwa pengawasan yang dilakukan oleh kepala se-
kolah terhadap para guru dan pegawai lainnya adalah meru-
pakan pengawasan melekat (waskat) yaitu pengawasan atasan
langsung terhadap bawahannya,

15
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Kegiatan atau usaha=usaha yang dapat dilakukan oleh

Repala senulan Sesuui denygan Tungsinya sebagai supervisor

antara lain adalah gebaqgeimens dikemukakan oleh Drs. M.

Ngalim Purwanto, MP dalam bukunya Administrasi dan Super-

visi pendidikan sebagai berikut :

1.

2e

3.

Se

Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pega-
wai sekolah dalam menjalankan tugasnya masing-ma-
sing dengan sebalik-baiknya.

Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat per-
longkapan sekolahi termasuk media instruksional
yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan
proses belajar 'mengajare.

Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari
dan menggunakan metode-metode mengajar yang lsbih
sesuai dengan tuntunan kurikulum yang berlaku,
Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara
guru-guru dan pegawai sekolah lainnya.

Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-
guru dan pegawal sekolah . antara lain dengan meng-
adakan dikusi-diskusi kelompok, menyediakan per-
pustakaan sekolan, atau mengirim merska untuk me=-
ngikuti penataran=-penataran, seminar, sesuai deng-
an bidang tugasnya masing-masing.

Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan
Bp 3 atau POMG dan instansi-instansi lain dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa.

( ODrs. M. Ngalim Purwantc MP, 1987 : 131 ).

Serdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa

fungsi kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksana-

kan supervisi pendidikan adalah depat merangsang guru dan

karyawan agar melaksahakan tugas dengan baik, melengkapi

peralatan sekolah, bersama guru mengembangkan, mencari dan

menggunakan metode mengajar yang tepat, membina kerjasama

antara guru dan pegawai lainnya, barusaha meningkatkan mu-

tu dan pengetahuan guru dan pegawal sekolah serta membina

hubungan kerjasama dengan Badan Pembantu Penvelenggaraan
.

Pendidikan ( BP 3 ).
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proses mengajar, dengan mengetahui hal terssbut zkan

memudahkan bagi kepala sekolah untuk menberikan bim-

2ingan, seperti pengucsaan dan 22nggunaan motods, ne-
ngarahan materi pelajaran dan sebzgainya, schingga sa-
gala kesulitan dapat di atesi,

Supervisi terhadap gedung, ruang kelas, nhalaman dan
alat-alat ( p=rabot )

Hal ini yang harus diketzhui oleh kép:la sekoiah,
karena ini termasuk bzgian dari pzngetzhuan tantang
sumber-sumber fisik,

Supervisi terhadap administrasi akademik

Di dalam administrasi akademik ini meliputi sega-
la hal yang menyangkut administrasi sekolah, zpakah
kegiatan mengajar belajar guru telzh dilengkspi dengan
administrasi alkzdemik seperti pembuatan satuan pelzjar-

an, daftar nilai harisn, absensi kelazs/bidany studi dan

ur

lzin-lain

(F)]
ITD

upervisi terhadap pangzlolaan ksuangan

viasalah kzuangan sekolsh perlu diperhatikan karsna

masalah ini memegang peranan psnting dalam mencapai ke-

suksesan tujuan superviei nendidikan di sekolzh, oleh
karena itu tidak boleh diabaikzn oleh kepala szkolah.

Supervisi terhadap administrasi personalia

Dalam hal ini yang perlu dipe srhatikan adalah ten-
tang keadaan guru, murid dan karyawan lzainnya, seperti
absensi masuk dan pulang guru-guru/karyswan serts 2b=-

murid, kzaktifan mengajsr dan lain-lain,

H
W

SEens
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6. Supervisi terhadap perpustakaan dan alat-alat pelajaran
Yang termasuk dalam hal ini adalah pengetahuan ten-
tang buku dan juga termasuk alat peraga dan lain-lain,
seperti pembinaan terhadep pengelolaan perpustakaan, me-
melihara buku-buku dan alat-alat peraga dan lain seba-
gainya.
7. Supervisi terhadap administrasi kesejahteraan murid
Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah ke-
lancaran pelaksanaan kegiatan osis, koperasi sekolah
dan buku-buku tentang catatan berobat.

Dari beberapa pendapat para ahli fang telah dikemuka-
kan di atas, maka jelas fungsi kepala sekolah selaku pim-
pinan pendidikan harus dilaksanzkan dengan sebaik-baiknya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sebagai
mana mestinya dan pada akhirnya tujuan pendidikan dapat
tarcapai., Ini berarti fungsi kepala sekclah sebag~i super-
visor pendidikan menjadi salah satu fungsi pokok yang ti-
dak dapat dipisahkan dengan kedudukannya eragai pembina
dan penanggung jawab kelancaran program pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pembina dan penanggung jawab
kelancaran program pendidikan, berkewajiban meningkatkan
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu ia ha-
rus memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap kepemimpi~-
nan, baik yang berkaitan dengan kepemimpinan pada umumnya,
kepemimpinan pendidikan maupun supervisi pendidikan.

Menyadari hal di atas, sudah seharusnya kepala seko-

lah membekali dan memperkaya dirinya secara terus menerus
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sendidikan/latihen, sehingaa ocrkemd sgsn kesenianinan

dzn supervisi pendidiken dadat diikuti termcsuk senye-

suzilkan diri de2ngan porzturan narintsh yang mengatur
sidang tugasnya.

angksh-langksh yang perlu dilzkukan Ka2palz Sekolzh
nd

Sebagai Supervisor Pe
Dengan meniliki pzkal pangetchusn sebagaimanz di-
urziksn di atas maka kepala sskolsh dsorat mangetahul

langkzh-langksh yzng serlu dil-kuksn dalam nzloksana-
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BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah disimpul-

kan sebagai berikut :

1.

Supervisi pendidikan adalah bagian dari kegiatan pen-
didikan/belajar mengajar di sekolah, karena itu mut-
lak harus dilaksanakan dalam rangka membina mengeva-
luasi dan mengembangkan kegiatan pendidikan, sehing-
ga memcapai nasil yang diharapkan.

Kepala sekolah disemping sebagai pimpinan kependidik=-
an dia juga sebagai supervisor pendidikan di sekolah-
nya, oleh kzrena itu harus memahanmi kepemimpinan dan
supervisi pendidikan.

Pelaksanaan tugas kepala sekolah dapat berjzlan deng-
an baik apabila ia benar-benar menyadari tugas dan
tanggung jawabnya sebzgai pimpinan pendidikan mempu-
nyai dan memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap
yang baik.

Fungsi kepzla sekolah sebagai supervisor harus melak-
sanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka membangkitkan
semangat dan kerjasama aparat sekolah, pemenuhan alat-
alat dan perlengkapan sekolah, pengembangan dan pem=-

binaan pengetahuan sarta ketrampilan guru-guru, kerja

J

2

N



6.

sama déngan masyarakat dan sebagainya, yang diarah-
kan untuk peningkatan kegiatan dan mutu pendidikan.
Pelaksanaan supervisi pendidikan dapat berjalan de-
ngan lancar, jika kepala sekolah memahami pengertian
tujuan, fungsi dan tehnik supervisi serta terampil
dalam melaksanakannya. Untuk itu ia harus membekali
dan memperkaya dirinya baik secara mandiri maupun
melalui berbagai kesempatan latihan/pendidikan.
Evaluasi terhadap pelaksanaan supervisi pendidikan,
adalah sangat membantu untuk mengukur sejauhmana
hasil yang dicapai, dan dapat digunakan sebagai um-

pan balik untuk perkembangan dimasa yang akan datang.

B. Saran-saran

1. Selektivitas dan kualitas personil harus benar-benar

2.

dipertimbangkan dalam pengangkatan kepala sekolah,
sehingga kepala sekolah benar-benar memenuhi syarat
sebagai supervisor pendidikan pendidikan pada lemba-

ga yang dipimpinnya.

Untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan ke-
mampuan pelszksanaan tugas kepala sekolah dalam bida-
ng supervisi, maka perlu diadakan penataran dan la=-
tihan-latihan dibidang supervisi pendidikan, sehing-
ga kepala sekolah dapat lebih menghayati dan memaha-
mi fungsi sebayai supervisor pendidikan, sehingga tu-

juan pendidikan dapat tercapai dengan baik.
Setiap kepala sekolah di Tingkat Menengah Pertama

hendaknya lebih meningkatkan lzgi pelaksanaan supervi-
visi pendidikan di sekolahnya masing-masing, sehingga
hasil yang dicapai :+ =uai apa yang diprogramkan,



DAFTAR PUSTAKA

Ametembun N.A. Drs, Supervisi pendidikan, Suri, Bandung
1981.

Abd. Rachman 3haleh H, Drs, Penyelenggara Madrasah, Dharma

A. Muri Yusuf, Drs, Pengantar Ilmu Pendidikan, Ghalia Indo-
nesia, Jakarta, 1982.

Baharuoddin Harghap, Supervisi Pendidikan yang dilaksanakan
oleh Guru, Kepala Sekolah, Penilik dan FPengZawas, 3

—

C. Damai Jakarta, 1985.

Depgrtemeﬁ Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, Proyek pe-
ngadaan Kitab Suci Al Qur'an, Jakarsa, 1984 /1985.

Departemen Agama RI,Funtunan Supervisi Pendidikan Agama
Eslam, CV Medara, Jakarta, 1985.

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Tlmua Pendidikan Islam, Jakarta, 1982 /1983.

H.M. Arifin, M, Ed, Drs, Hubungan Timbal Balik Pendidikan
Agama dilingkungan sekolah dan kelnarzs, Bulan Bin-
mg, Jakarta ’ 1978.

Jahja Qahar, Dr, Petunjuk Praktis Supervisi Pendidikan Agama,
P7, Ciawi Jaya, <akarta, 1382,

Ngalim Purwanto, Mp. M, urs, Administrasi dan Supervisi Pen-
didikan, Remaja Karya CV, Bandung, 1987.

Ngalim Purwanto, mp,M. Drs, Administrasi Pendidikan, Matiara
Jakarta, 1924.

Piet. A. Sahertian, Drs. Drs, rrans Mataheru Dip. Ed. Ad,
Pyrincif & Tehnik Supervisi Pendidikan, Usaha ¥asio-
nal Surabaya, 1981.

Posrwadarminta, WJS, dan Wojowasito S, Kamus Lengaap Inggeris
Indone=sia, Indonesia-Inggeris, Hasta, Jakarta, 1974.

Rivai, M, Ed, Supervisi dan Administrasi Pandidikan, oeamars,
pandung, TL.




Soegardn roerhakawatja Prof.Drs, H.A.H. Harahap. Ensiklopedi
Pendidikan, Gunung Lgmg, wakarta, 1982.

Sutrisno Halti M.A. Prof.urs. Bimbingan menalis Skirifsi-
thesis, Jilid I « II, Penerbit _akulias I'sykhologil
Universitas Jajah Mada, Yogyakarta, 19290.

Syamsir SMS, Drs, Psdoman Penulisan Skrifsi, Fakultas Tar-
biyah IAIN Antasari Palangka Raya, 1990.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap t MAHLTI
2. Tempat/Tgli.Lanir: wayau / 7 Nopember .1959
3. Jenis Kelamin s P ria

4. St atus Sudah kawin
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6. Warga Negara ¢ Indonesia

7.Alamat . 3 Gang Rahayu No. 139 Komplek Pasear
Kahayan Palangka Raya,

8. Pekerjaan : Mahasiswa
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10. Orang Tua

- Nama Ayah B. IDERAK

Pekerjaau Swasta
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Alamat Wayau RT. I Kec. Tanjung Kalsel,
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